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Abstrak  
Kampung Suka Damai, Kecamatan Kasemen, Banten merupakan salah satu daerah yang banyak 

ditumbuhi tanaman melinjo (Gnetum genemon), namun bagian kulitnya masih menjadi bagian yang kurang 
dimanfaatkan secara optimal. Metode dalam pengabdian pada masyarakat ini menerapkan pendekatan 
Asset Based Community Developmnet (ABCD) yang berfokus pada penggunaan dan penguatan sumber daya 
lokal melalui pemberian informasi dan pelatihan. Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan 
keterampilan dan pengetahuan masyarakat dalam mengolah kulit melinjo dengan mengasilkan produk 
yang siap dikonsumsi dan dipasarkan. Hasil dari pelatihan ini antara lain meningkatnya pemahaman 
sebagian besar peserta terhadap manfaat kulit buah melinjo (80%) dan meningkatnya keterampilan 
sebagian besar peserta (90%) dalam mengolah kulit buah melinjo menjadi nugget dan sosis. Dampak dari 
pelatihan ini antara lain memberikan membuka wawasan masyarakat dalam mengolah kulit buah melinjo 
menjadi produk yang memiliki nilai tambah dan peluang baru bagi peningkatan pendapatan dan 
kesejahteraan rumah tangga. 
 
Kata kunci: Pengolahan Kulit Melinjo, Gnetum genemon, Nugget, Sosis 
 

Abstract  
Suka Damai Village, Kasemen District, Banten is one of the areas where many melinjo plants 

(Gnetum genemon) grow, but the skin is still a part that is not optimally utilized. The method of this 
community service applies the Asset Based Community Development (ABCD) approach which focuses on the 
use and strengthening of local resources through the provision of information and training. The purpose of 
this activity is to improve the skills and knowledge of the community in processing melinjo skin by producing 
products that are ready to be consumed and marketed. The results of this training include an increase in the 
understanding of most participants about the benefits of melinjo fruit skin (80%) and an increase in the skills 
of most participants (90%) in processing melinjo fruit skin into nuggets and sausages. The impact of this 
training includes the community's insight into processing melinjo fruit skin into value added products and 
new opportunities for increasing household income and welfare. 
  
Keywords: Processing of Melinjo Skin, Gnetum genemon, Nuggets, Sausages 

1. PENDAHULUAN  

 Provinsi Banten memiliki sumber daya alam yang melimpah salah satunya adalah 
tanaman melinjo yang tumbuh subur di beberapa wilayah. Pada kecamatan Kasemen, melinjo 
merupakan salah satu komoditas sayuran tahunan selain petai dan jengkol [1]. Melinjo (Gnetum 
gnemon L.) merupakan tanaman yang dapat tumbuh diberbagai tempat seperti pekarangan, 
kebun atau bahkan pemukiman penduduk. Hal ini menjadikan melinjo sebagai tanaman yang 
memiliki potensi besar untuk dikembangkan. Daun dan buah melinjo dapat diolah menjadi 
sayuran, sementara biji melinjo yang sudah tua bisa diolah menjadi bahan baku untuk 
pembuatan emping yang cukup terkenal dan disukai oleh masyarakat serta merupakan 
komoditas yang potensial di sektor industri kecil. Namun, sayangnya penggunaan kulit melinjo 
masih terbatas sebagai sayuran lauk, sehingga pemanfaatan kulit melinjo belum maksimal, dan 

https://doi.org/10.31849/jpmi.3708
mailto:xxxx@xxxx.xxx
mailto:ahmadahyani91@upi.edu
mailto:alawiyahfatma@gmail.com


 Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia (JPMI)   Vol. 5, No. 8 Agustus 2025, Hal. 1007-1014  
 DOI: https://doi.org/10.31849/jpmi.3709 

 

P-ISSN 2775-3034 | E-ISSN 2775-3026 1008 
 

 

 

masih memiliki potensi untuk dijadikan sebagai bahan makanan dengan bentuk yang kreatif. 
Kurang maksimalnya pemanfaatan kulit melinjo mengakibatkan kulit melinjo yang melimpah di 
pasaran saat panen sehingga harganya sangat murah. 
 Pada dasarnya, penggunaan kulit melinjo menjadi bahan pangan masih terbatas, padahal 
kulit melinjo mengandung sejumlah nutrisi dan senyawa bioaktif yang cukup tinggi seperti serat 
dan antioksidan yang dapat memberikan manfaat bagi kesehatan. Kandungan senyawa aktif 
seperti tanin, flavonoid, alkaloid, saponin, triterpen, dan terpen dapat berfungsi sebagai 
antidiare [2]. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tumbuhan melinjo baik daun maupun 
kulit biji mengandung senyawa antioksidan seperti likopen dan karotenoid. Antioksidan bekerja 
dengan cara menghentikan pembentukan radikal bebas, menetralisir serta memperbaiki 
kerusakan-kerusakan yang terjadi pada sel [3]. Likopen dan karotenoid berperan sebagai 
senyawa antioksidan yang dapat mengurangi risiko berbagai penyakit kronis, seperti kanker 
dan penyakit jantung koroner. Oleh karena itu, pemanfaatan kulit buah melinjo sebagai sumber 
likopen dan karotenoid menjadi penting dalam pengembangan produk makanan yang dapat 
memberikan manfaat kesehatan [4]. 
 Kulit Melinjo mengandung energi sebesar 111 kilo kalori, protein 4,5 gram, karbohidrat 
20,7 gram, lemak 1,1 gram, kalsium 117 miligram, fosfor 179 miligram, dan zat besi 2,6 
miligram. Selain itu di dalam Kulit Melinjo juga terkandung vitamin A sebanyak 0 IU, vitamin B1 
0,07 miligram dan vitamin C 7 miligram [5]. Kulit melinjo memiliki kandungan serat yang lebih 
unggul dibandingkan jenis sayuran lain seperti kangkung, kol, dan bayam. Serat pada kulit 
melinjo termasuk ke dalam jenis serat tidak larut air (selulosa) sehingga tidak dapat 
terhidrolisis oleh enzim pencernaan, pemanfaatan kulit melinjo dalam pembuatan nugget dan 
sosis diharapkan dapat meningkatkan kadar serat pangan dan memperbaiki nilai gizi lain pada 
nugget dan sosis. Kadar serat pangan yang tinggi sangat bermanfaat untuk kesehatan tubuh 
karena serat dapat mengatur gerakan peristaltik usus, menjaga kesehatan saluran cerna, dan 
mencegah konstipasi (kesulitan buang air besar) [6].  
 Pemanfaatan kulit buah melinjo sebagai bahan baku untuk produk nugget dan sosis 
merupakan sebuah inovasi yang potensial untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga, 
terutama di lingkungan masyarakat yang memiliki akses terbatas terhadap sumber daya 
ekonomi. Meskipun kulit buah melinjo menjadi bagian yang kurang dimanfaatkan, namun 
dengan adanya ide untuk mengolahnya menjadi produk bernilai tambah seperti nugget dan 
sosis, dapat membuka peluang baru bagi peningkatan pendapatan dan kesejahteraan rumah 
tangga. Langkah ini tidak hanya berpotensi meningkatkan kesejahteraan secara ekonomi, tetapi 
juga memiliki dampak sosial yang positif, terutama dalam menciptakan lapangan kerja baru dan 
meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengolah bahan lokal menjadi produk bernilai 
tambah. 
 Dengan demikian, tujuan pengabdian pada masyarakat ini tidak hanya sebatas 
memberikan pemahaman tentang cara meningkatkan kreativitas melalui inovasi produk, tetapi 
juga untuk memberdayakan masyarakat dalam menciptakan peluang usaha yang dapat 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Pentingnya program pengabdian ini juga dapat dilihat 
dari belum dilaksanakan program sejenis yang secara khusus memanfaatkan kulit buah melinjo 
menjadi produk nugget dan sosis. Hal ini menunjukan bahwa program ini memiliki keunikan 
dan relevansi yang penting dalam menggali potensi baru dari sumber daya alam lokal, karena 
ketersediaan sumber daya makanan lokal memiliki hubungan terhadap harga dan daya beli, 
serta kecukupan nutrisi masyarakatnya [7]. 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan dengan menerapkan 
pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) yang berfokus pada penggunaan dan 
penguatan sumber daya lokal sebagai dasar dalam pengembangan masyarakat [8]. Kegiatan 
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hingga tahap evaluasi  dilaksanakan dengan durasi 1 minggu sejak tanggal 28 April hingga 5 
Maret 2024. Tahapan program pengabdian di Kampung Suka Damai Kecamatan Kasemen 
dijabarkan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pengabdian 

 

a. Tahap Perencanaan 

Tahap perencanaan merupakan langkah awal yang penting dalam pelaksanaan program 
pengabdian masyarakat. Pada tahap ini dilakukan observasi guna mengidentifikasi 
permasalahan yang ada di masyarakat serta potensi yang dapat dimanfaatkan dalam 
mengatasi permasalahan yang ada serta tantangan yang mungkin dihadapi. Pada tahap 
ini dilaksanakan pula koordinasi dengan pihak-pihak terkait agar kegiatan dapat 
berjalan lancar dan efektif. Pada tahap perencanaan ditetapkan kegiatan dilaksanakan di 
Kampung Suka Damai, Kecamatan Kasemen, Serang, Banten dengan Lokasi kegiatan 
yaitu Yayasan Baituraahman yang dapat mengakomodir kegiatan pelatihan. 

b. Tahap Sosialisasi 

Tahap sosialisasi merupakan tahap pengenalan program kepada masyarakat dengan 
tujuan memberikan informasi mengenai tujuan dan manfaat program pengabdian 
masyarakat serta membangun kesadaran masyarakat untuk terlibat aktif dalam program 
yang telah direncanakan.  

c. Tahap Workshop/Pelatihan 

Tahap workshop merupakan tahap yang dilaksanakan setelah tahap sosialisasi yang 
dilaksanakan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis kepada 
masyarakat. Sosialisasi maupun pelatihan dihadiri sebanyak 25 peserta yang terdiri dari 
para ibu, remaja putri, dan pengurus Yayasan Baituraahman. Pada tahap ini narasumber 
memberikan demonstrasi pembuatan nugget dan sosis melinjo dihadapan peserta dan 
dilanjutkan dengan praktek langsung oleh peserta pelatihan.  

d. Tahap Evaluasi 

Setelah tahap workshop dilaksanakan, dilakukan tahap evaluasi yang bertujuan 
memantau perkembangan dan pelaksanaan program pengabdian. Evaluasi juga 
dilakukan untuk mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan pelaksanaan program serta 
memantau sejauh mana program berjalan sesuai rencana. Pada tahap ini juga dilakukan 
evaluasi terhadap produk yang dihasilkan melalui uji organoleptik pada 58 responden 
untuk melihat kualitas produk yang dihasilkan. 

e. Tahap Keberlanjutan 
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Tahap keberlanjutan merupakan tahapan yang bertujuan untuk memastikan program 
yang telah dijalankan dapat berlanjut dan memberikan manfaat jangka panjang. Pada 
tahap ini, dilakukan pula pendampingan dalam memasarkan dan mempromosikan 
produk yang telah dibuat sehingga menghasilkan nilai tambah bagi masyarakat. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A.  Pelaksanaan Pelatihan 
Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan di Kampung Suka Damai, 

Kecamatan Kasemen, Serang, Provinsi Banten pada tanggal 28 April 2024 hingga 5 Mei 2024 
yang dihadiri oleh ibu-ibu, remaja putri dan pengurus Yayasan Baituraahman. Tema dari 
pengabdian ini adalah “Workshop Kewirausahaan Pelatihan Pengolahan Kulit Buah Melinjo 
menjadi Nugget dan sosis”. Tujuannya adalah mengedukasi masyarakat dalam mengoptimalkan 
potensi lokal menjadi produk yang memiliki nilai tambah, menciptakan lapangan kerja baru, dan 
meningkatkan perekonomian warga sekitar. 

 

                
(a)                (b) 

Gambar 2.  Dokumentasi (a) pembukaan program dan (b) kegiatan foto bersama 
 

Kegiatan workshop dilakukan melalui demonstrasi oleh narasumber yang diawali 
dengan mempresentasikan alat dan bahan yang digunakan serta langkah-langkah pembuatan 
nugget dan sosis kulit melinjo kepada peserta workshop. Bahan kulit melinjo dikombinasikan 
dengan protein hewani seperti daging ayam maupun ikan, ditambahkan telur serta tepung 
sebagai perekat serta dibumbui agar rasa menjadi lebih sedap. Selain menambah nutrisi pada 
produk, kulit buah melinjo juga berfunsi sebagai antibakteri terutama Salmonella enteritidis 
yang sering terdapat pada daging ayam [9]. Kegiatan dilanjutkan dengan praktek langsung oleh 
peserta workshop guna mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. Melalui praktek 
langsung peserta workshop tidak hanya mendapatkan pengetahuan dasar pengolahan kulit 
melinjo namun dapat membuat dan menghasilkan produk yang dapat dikonsumsi sendiri ketika 
pasokkan kulit buah melinjo melimpah atau dapat pula dijual dan dipasarkan. 
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Gambar 3. Pemberian materi oleh narasumber dan praktik langsung oleh peserta 

 
B.  Hasil Pelatihan 

Dalam mengukur keberhasilan pelatihan dilaksanakan pre-test dan post-test yang yang 
berkaitan dengan pemahaman terhadap manfaat kulit buah melinjo, pemahaman dan 
keterampilan dalam mengolah kulit buah melinjo. Adapun rerata pre-test dan post-test dari 
ketiga indikator tersebut disajikan pada grafik berikut: 

 

 
Gambar 4. Grafik keterampilan peserta sebelum dan sesudah workshop 

 
Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui adanya peningkatan yang signifikan terhadap 

pemahaman serta keterampilan peserta workshop dalam memanfaatkan kulit buah melinjo 
menjadi produk nugget dan sosis.  Sebelum workshop dilaksanakan sebagian peserta (40%) 
mengetahui bahwa kulit buah melinjo memiliki banyak manfaat bagi kesehatan tubuh, terutama 
serat yang tinggi sehingga mereka menyatakan bahwa kerap mengolahnya menjadi pangan yaitu 
sayuran pendamping makanan pokok warga. Setelah workshop, sebagian besar peserta (80%) 
memahami manfaat lain dari kulit buah melinjo karena mengandung mikronutrient dan 
makronutriet lain yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Peserta belum pernah mengolah kulit 
buah melinjo menjadi produk nugget atau sosis, namun sebagian kecil peserta (25%) 
mengetahui proses pembuatan nugget dengan menambahkan sayuran tertentu seperti wortel. 
Setelah mendapatkan workshop sebagian besar peserta (90%) mendapatkan keterampilan 
dalam mengolah kulit buah melinjo menjadi nugget dan sosis. 

 
 
C. Kualitas Produk  

Selain pemberian materi dan praktik langsung, narasumber memaparkan pula 
bagaimana pengemasan produk agak menarik dan higienis serta penyimpanan produk agar 
menjadi lebih tahan lama meskipun tanpa ditambahkan zat adiktif seperti pengawet makanan. 
Selama proses pembuatan produk diupayakan alat, bahan, dan tempat pembuatan terjaga 
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kebersihannya agar tidak terjadi kontaminasi bakteri yang menyebabkan produk menjadi cepat 
basi [10]. Proses pengemasan dilakukan dengan menggunakan kemasan thinwall yang sudah 
dilengkapi dengan penutup sehingga lebih menarik dan terjaga kebersihannya. Pendinginan 
yang dilakukan pada suhu 0-10 0C dilakukan untuk memperlambat pertumbuhan mikroba dan 
menjaga kesegaran produk dalam jangka pendek, dapat pula dilakukan pembekuan di bawah -
18 0C efektif untuk penyimpanan jangka panjang. Teknik pendinginan dan pembekuan yang 
tepat dapat menjaga kandungan gizi dan kualitas makanan, serta mendukung ketahanan pangan 
[11]. 

 

      
Gambar 5. Sosialisasi pengemasan produk 

 
Produk nugget dan sosis yang dihasilkan kemudian diberikan kepada responden untuk 

dilakukan penilaian organoleptik. Metode pengujian yang digunakan yaitu preference 
test/acceptance test yang menyangkut tanggapan atau kesan yang berhubungan dengan sifat 
sensoris atau kualitas produk yang dinilai [12]. Responden diminta untuk memberikan penilaian 
terkait indikator organoleptik (rasa, aroma dan tampilan) produk nugget dan sosis kulit melinjo. 
Penilaian oleh responden berupa skala hedonik ditransformasi ke dalam skala numerik berupa 
persentase. Adapun hasilnya ditampilkan dalam grafik sebagai berikut: 

 

 
Gambar 6. Grafik kepuasan responden terhadap uji organoleptik produk 

 
Berdasarkan grafik di atas terlihat bahwa sebagian besar responden (75%) merasa 

sangat puas terhadap tampilan produk, 25 % responden cukup puas, dan sebagian kecil 3% 
belum puas terhadap tampilan produk dan memberi masukan untuk membubuhkan stiker dan 
nama produk di atas kemasan untuk mempercantik tampilan kemasan. Pada indikator aroma 
65% responden sangat puas dan 35% responden cukup puas dengan aroma produk. Adapun 
terkait rasa 80% responden merasa puas dan 20% cukup puas terhadap rasa dari produk yang 
sama sekali tidak meninggalkan rasa getir khas kulit melinjo. 

 
D. Dampak Ekonomi 
 
 Sebagai tindak lanjut tahap keberlanjutan yang bertujuan untuk memastikan program 
yang telah dijalankan dapat berlanjut dan memberikan manfaat jangka panjang. Produk yang 
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telah dilakukan pengujian kemudian dilakukan pendampingan untuk dipasarkan pada bazar 
makanan yang dilaksanakan di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa pada 31 Mei 2024. Produk 
dipasarkan dengan harga Rp 25.000 per kemasan untuk nugget dan Rp 15.000 per kemasan 
untuk sosis. 

 

       
(a)                                           (b) 

Gambar 7. Produk (a) nugget dan (b) sosis kulit buah melinjo 
 

 Produk makanan yang dipasarkan dapat diterima dan mendapatkan antusiasme yang 
tinggi dari konsumen ditandai dengan terjual habis semua produk yang dijual pada bazar. 
Tingginya antusiasme konsumen terhadap produk olahan kulit melinjo membuka peluang baru 
pada peningkatan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. Pendampingan lanjutan perlu 
dilakukan diantaranya pemasaran digital terutama sosial media sebagai suatu usaha untuk 
mempromosikan produk agar dapat menjangkau masyarakat luas [13].  

4. KESIMPULAN  

Tanaman melinjo (Gnetum gnemon L.) merupakan tanaman yang banyak tumbuh di 
sekitar permukiman penduduk sebagai suatu potensi lokal di Kecamatan Kasemen. Melalui 
pelatihan pengolahan kulit buah melinjo masyarakat tidak hanya mendapatkan pemahaman 
terkait manfaat kulit buah melinjo yang menyimpan bermacam kandungan yang bermanfaat 
bagi kesehatan tubuh namun juga keterampilan dalam mengolah kulit buah melinjo menjadi 
produk nugget dan sosis yang memiliki nilai tambah. Produk yang dihasilkan juga dipasarkan 
pada bazar makanan dan mendapat respon positif dari konsumen sehingga dapat memfasilitasi 
peningkatan kesejahteraan ekonomi dan menciptakan lapangan kerja baru dengan potensi lokal 
yang ada. Pendampingan lanjutan perlu dilakukan dalam upaya mempromosikan produk olahan 
kulit buah melinjo agar dapat menjangkau masyarakat yang lebih luas melalui media digital . 
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